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Abstrak: Keterampilan perencanaan keuangan (financial planning) yang baik memungkinkan 

individu untuk membuat keputusan finansial yang lebih bijaksana, menghindari utang berlebihan, 

dan mempersiapkan masa depan yang lebih aman secara finansial. Kesadaran tentang pentingnya 

financial planning di kalangan siswa Madrasah Aliyah (MA) masih tergolong rendah. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berupa sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswa 

tentang pentingnya pengelolaan keuangan sejak dini. Perencanaan keuangan untuk mendorong 

investasi agar para siswa mulai mengenal tentang investasi. Metode sosialisasi dilakukan dengan 

ceramah interaktif dan diskusi aktif, dimana siswa diajak untuk menentukan tujuan keuangan dan 

memahami pentingnya menabung dan berinvestasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman siswa dan ketertarikan untuk memperdalam investasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa financial planning dan investasi adalah pendekatan yang tepat dalam meningkatkan minat 

dan kesadaran finansial siswa. 

 

Kata kunci: Financial Planning, Siswa, Investasi 

 
ABSTRACT: People with sound financial planning abilities can steer clear of excessive debt, make 

better financial judgments, and get ready for a more secure financial future. Students in high school 

still have a poor level of awareness regarding the significance of financial planning. Through outreach, 

this community service project seeks to educate youngsters about the value of sound money management 

from a young age. Since financial planning promotes investment, it aids in kids' education. Through 

engaging lectures and lively debates, the outreach strategy pushed students to establish financial 

objectives and recognize the value of investing and saving. The activity's outcomes showed that students' 

comprehension and desire to learn more about investments had grown. This demonstrates that financial 

planning and investment are appropriate approaches to increasing students' financial interest and 

awareness. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kemampuan dan mutu suatu negara melalui pengembangan sumber daya manusia 

yang berkualitas tinggi adalah tanggung jawab bersama untuk menciptakan masyarakat yang tangguh 

dan negara yang sejahtera. Dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, kuat, serta unggul 



 

 

Solusi: Jurnal Pengabdian Pendidikan Vol 2 No 1 2026 | 2  

 

secara fisik dan mental, hal ini akan membawa dampak positif tidak hanya dalam meningkatkan daya 

saing dan kemandirian negara, tetapi juga dalam mendukung kemajuan bangsa. Sebagai fondasi utama 

dalam proses pembangunan, pemeliharaan generasi muda diharapkan dapat menghasilkan generasi 

yang kreatif, inovatif, dan memiliki tingkat persaingan yang tinggi. Karakteristik generasi muda seperti 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan meraih kemenangan dalam kompetisi global.  

Dewasa ini, generasi muda mulai mengalami penurunan dalam kualitas mental dan moral. Banyak 

di antara mereka yang gampang merasa putus asa, kurang percaya diri, mengambil keputusan secara 

sembarangan tanpa berpikir panjang, dan lebih memilih jalan pintas daripada melalui proses yang 

seharusnya. Sebagai bagian dari masyarakat, generasi muda diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang positif dan membawa perubahan yang lebih baik bagi lingkungan desa mereka. Di dalam 

komunitas, pemuda diharapkan bisa memberikan dampak yang nyata yang langsung dirasakan oleh 

masyarakat. Peran remaja diharapkan mampu mewujudkan kemajuan bagi desa dan menciptakan 

kehidupan yang sejahtera di dalam masyarakat. 

Mengelola kecerdasan emosional sangat diperlukan oleh para Generasi muda karena mereka 

harus berinteraksi satu sama lain dengan menjaga emosi dan ego yang ada dalam diri mereka. 

Pengendalian emosi bagi pemuda sebagai generasi penerus bangsa tidak hanya memiliki tingkat 

kecerdasan intelektual yang tinggi namun juga harus dapat menjadi pribadi yang memiliki softskill yang 

tinggi pula. 

Softskill terdiri dari dua aspek yaitu kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, sedangkan 

kecerdasan intelektual termasuk dalam hardskill. Semua aspek tersebut harus bersinergi untuk dapat 

menjadikan pribadi yang sempurna dan dapat bermanfaat untuk masyarakat di lingkungan sekitar 

mereka. Generasi muda harus dapat menjadi teladan yang baik. Oleh karena itu, agar mampu menjadi 

teladan yang baik maka Generasi muda haruslah memiliki softskiil yang baik pula, selain kecerdasan 

intelektual yang dimiliki. Ketika para Generasi muda memiliki softskill yang baik dalam diri mereka, 

maka bisa menjadikan mereka pemuda yang berkarakter. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem berupa penanaman nilai karakter terhadap peserta didik 

yang meliputi kemauan atau kesadaran, dan tindakan dalam mengimplementasikan nilai, budi pekerti, 

karakter, serta akhlak ke dalam diri peserta didik, yang bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta 

didik dalam mengambil keputusan, jujur, menghormati orang lain, maupun berperilaku baik dalam 

kehidupan sehari-hari [1]. Pendidikan karakter merupakan hal yang harus diperhatikan terutama 

didalam perealisasian pendidikan di indonesia, yang mana Indonesia pada masa sekarang dapat 

dikatakan telah mengalami krisis karakter atau moral di dalam diri siswa terutama pada siswa yang 

menginjak usia remaja [2]. Sebagai generasi muda yang berkarakter maka harus mampu memiliki 

mental yang kokoh dalam menghadapi berbagai problematika yang terjadi di masyarakat. Sinergi antara 

pemuda dan masyarakat merupakan aspek penting dalam mewujudkan perubahan lingkungan disekitar 

mereka menuju arah yang lebih baik, dan maju. 

Peningkatan karakter dapat digunakan dalam menjaga keutuhan sebuah organisasi, peka terhadap 

problematika di lingkungan masyarakat dan dapat memberikan solusi terbaik dalam permasalahan yang 

ada [3]. Karakter saja tidak cukup bagi generasi muda, tetapi harus bisa berfikir kreatif dan inovatif 

dalam berbagai hal. Generasi muda juga harus memiliki bekal kreativitas, inovatif, kecerdasan dan 

ketrampilan yang dapat bermanfaat bagi lingkungan disekitar mereka. Generasi muda sebagai cikal 

bakal pemimpin bangsa, organisasi, dan juga perusahaan harus memiliki karakter serta tekad yang kuat. 

Untuk menjadi seorang pemimpin haruslah menjadi teladan dalam berbagai hal. Maka, generasi muda 

dapat mengasah kemampuan kepemimpinannya mulai dari dini. Agar mereka mampu menjadi 

pemimpin masa depan yang cemerlang dan mampu berkompetisi di ranah global. Pemimpin yang baik    

adalah pemimpin yang  mengerti  dengan  benar  dimana ia meletakkan setiap tipe kepemimpina tersebut 

sesuai  dengan  tempatnya. [4] 

Oleh karena itu diperlukan adanya pembinaan dan pengembangan generasi muda bertujuan untuk 

mengembangkan kader penerus pemimpin bangsa yang berkarakter dan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat dilingkungan sekitar mereka pada umumnya dan untuk diri mereka pribadi pada khususnya. 

Pemuda atau remaja yang berkarakter akan memiliki idealisme, semangat patriotisme, harga diri, 

memperkokoh kepribadian dan memiliki disiplin yang tinggi, memiliki budi pekerti, memupuk 

kesadaran jasmani dan daya kreasi, serta memiliki jiwa kepemimpinan dan kecerdasan ilmu, agar 
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mereka menjadi teladan bagi pemuda – pemuda lain yang ada dilingkungan sekitar mereka, dan 

memberikan kontribusi bagi masyarakat demi terwujudnya masyarakat yang Sejahtera 

Pengabdian ini adalah sebagai bentuk kegiatan dosen di luar kampus sebagai bentuk perwujudan 

IKU 3 dan juga dalam kegiatan ini melibatkan mahasiswa dalam pelaksanaannya. Sehingga mahasiswa 

dapat belajar untuk berkegiatan social dengan membagi keilmuan mereka kepada siswa sebagai mitra 

pengabdian. Mahasiswa dengan adanya kurikulum merdeka dituntut untuk dapat memberikan keilmuan 

mereka terhadap Masyarakat. Dengan demikian membuat mahasiswa dan dosen dapat berkegiatan di 

luar kampus. Focus pengabdian ini ingin menjadikan generasi muda untuk siap menjadi pemimpin 

bangsa dimasa depan dengan karakter yang kuat. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada salah satu sekolah menengah atas 

islam di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Sekolah ini berfokus pada pendidikan berlandaskan nilai-nilai 

Islam dan beroperasi di bawah naungan yayasan pendidikan Muhammadiyah dan terus berkomitmen 

untuk memberikan pendidikan yang berkualitas.  

Jumlah siswa saat ini adalah 98 yang telah menggunakan kurikulum merdeka. Sebagai lembaga 

yang mempersiapkan generasi muda dengan keseimbangan ilmu pengetahuan dan iman. 

Tahapan yang digunakan pengabdi untuk menyelesaikan permasalahan dengan mitra dengan 

memberikan Pelatihan yang terdiri dari beberapa tema antara lain Leadership Training Program, Team 

Building Program, Character Building Program.  

Metode yang digunakan oleh pengabdi dengan cara memberikan sosialisasi dengan diskusi 

interaktif. Penjelasan materi dilakukan dengan menampilkan slide presentasi yang menjelaskan 

berbagai aspek penting tentang kepemimpinan seperti makna kepemimpinan, pentingnya Kerjasama, 

teamwork, dan penumbuhan karakter.  Di akhir sesi, dilakukan parktik untuk menumbuhkan karakter 

untuk menjadi pemimpin masa depan yang berkualitas dan berkarakter.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 08 Mei 2025 yang diikuti 

oleh sekitar 30 siswa dari Kelas 11. Kegiatan ini juga didampingi oleh beberapa guru. Berdasarkan 

rencana kegiatan yang telah disusun sebelumnya, kegiatan ini diawali dengan melakukan pra-survey 

secara lisan terkait pemahaman siswa terkait kepemimpinan dan juga sinergi building. Pengabdi 

menanyakan apakah siswa ingin menjadi pemimpin di masa depan. Sebagian besar siswa masih diam 

dan hanya sedikit siswa yang berani menjawab “mau”. Selanjutnya pengabdi juga menanyakan perihal 

keinginan mereka untuk berwirausaha, dan hanya Sebagian yang menjawab “mau” dan selebihnya 

hanya diam tidak memberikan jawaban. 

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa 

tentang kepemimpinan dan juga keberanian untuk mandiri serta kemauan berwirausaha belum nampak 

jelas. Banyak dari para siswa masih belum percaya diri atas kemampuan dan kemauan yang mereka 

miliki. Mereka masih enggan menunjukkan jati dirinya.   

Saat pengabdi bertanya kepada para siswa tentang cita-cita atau keinginan mereka ke depannya 

mereka lebih banyak diam, bahkan beberapa menjawab menjadi ibu rumah tangga. Beberapa dari 

mereka menjelaskan bahwa mereke memiliki keterbatasan ekonomi untuk dapat melanjutkan 

Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

Adanya program ini semoga dapat menumbuhkan jiwa wirausaha mereka dan juga membangun 

kepercayaan diri untuk menjadi pemimpin di masa depan yang berkarakter tanpa meninggalkan 

akhlaqul karimah yang baik. Saat ini dan masa yang akan datang membutuhkan pemimpin yang sehat 

jasmani dan Rohani serta berkarakter yang kuat, adil dan bijaksana. Karena saat mereka berwirausaha 

sangat membutuhkan pemimpin untuk membangun usaha mereka menjadi yang terbaik.  

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh siswa kelas 11 dan beberapa dari kelas 10, sehingga 

harapannya mereka akan lebih memiliki kesiapan untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang 

dengan melanjutkan Pendidikan tinggi salah satunya. Materi yang disampaikan oleh pengabdi diawali 

dengan materi wirausaha, dilanjutkan dengan pemahaman terkait kepemimpinan dan juga pendalaman 

dan penguatan karakter. 
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Saat materi wirausaha disampaikan pengabdi berinteraksi dengan para peserta untuk menggali 

siapa saja yang telah mengawali berwirausaha sejak dini. Terdapat beberapa siswa yang sudah mulai 

berwirausaha jualan es, ataupun makanan yang mereka bawa dari rumah hasil olahan orang tua mereka. 

Ada juga yang berjualan aksesoris hasil kerajinan mereka sendiri dengan system Pre-order dan desain 

sesuai keinginan konsumen. Berikut kegiatan pemaparan materi tentang wirausaha.  

 
Gambar 1 : Pemaparan Materi oleh Pengabdi 

 

Saat materi kedua tentang kepemimpinan banyak para siswa yang memperhatikan materi, namun 

dikarenakan waktu sudah siang maka mereka tidak terlalu antusias dengan teori-teori yang dijelaskan. 

Jadi, pengabdi memutuskan untuk melakukan praktek agar suasana lebih hidup dan siswa tidak jenuh.  

Adapun beberapa materi sinergi yang dilakukan adalah, meng-asah kreativitas setiap individu. 

Setiap peserta diberikan 1 lembar kertas yang ditujukan untuk dapat mengikat banyak orang tanpa harus 

memutus kertas tersebut. Peserta dituntut untuk kreatif dan berfikir cerdas dengan modal/ bahan yang 

minim dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan ini sangat dibutuhkan dalam sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan menggunakan berbagai cara dan juga modal yang 

terbatas. Seorang pemimpin dituntut untuk berfikir kritis, inovatif dan pengambil resiko untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Menurut Paul & Elder, 2008 menyatakan bahwa peran critical thingking dalam 

mencapai tujuan organisasi salah satunya dengan inovasi dan manajemen perubahan, Dimana seorang 

pemimpin harus dapat berfikir kritis dengan menerapkan berbagai inovasi guna mencapai tujuan 

organisasi. Berikut kegiatan yang kedua untuk menumbuhkan kemampuan berinovasi dan berfikir 

kritis. 
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Gambar 2 : Kegiatan mengasah kreativitas dan inovasi 

 

 

Dalam praktek penumbuhan karakter yang kedua pengabdi mengajak siswa untuk menumbuhkan 

Kerjasama tim yang baik, solid, dan teratur. Siswa diminta untuk membuat kelompok-kelompok kecil 

untuk dapat mencapai tujuan organisasi yang solid dengan adanya teamwork yang baik dan juga mampu 

bernegosiasi. Karena di dalam berorganisasi harus memiliki Kerjasama yang baik dengan rekan kerja 

secara internal maupun eksternal. Kerjasama yang maksimal akan mempercepat proses pencapaian 

tujuan organisasi. Berikut kegiatan yang kedua untuk menumbuhkan kemampuan bernegosiasi. 

 
Gambar 3 : Praktek Negosiasi  

Adanya kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan dapat menumbuhkan jiwa 

berwirausaha dan juga kepemimpinan yang ideal. Karena saat seseorang mampu berwirausaha dia 

dituntut untuk mampu memiliki jiwa kepemimpinan guna menggerakkan roda bisnis yang di miliki. Di 

masa depan mencari lapangan pekerjaan bukan hal yang mudah, setiap manusia dituntut untuk bisa 

bertahan. Maka dari itu berwirausaha sebagai pilihan terbaik di masa mendatang dan generasi muda 

harus dapat bergerak untuk kehidupan mereka di masa depan.  

 

Penutup 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 08 Mei 2025 yang diikuti 

oleh sekitar 30 siswa dari Kelas 11. Kegiatan ini juga didampingi oleh beberapa guru. Program 

Pengabdian ini semoga dapat menumbuhkan jiwa wirausaha mereka dan juga membangun kepercayaan 

diri untuk menjadi pemimpin di masa depan yang berkarakter tanpa meninggalkan akhlaqul karimah 

yang baik. Saat ini dan masa yang akan datang membutuhkan pemimpin yang sehat jasmani dan Rohani 
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serta berkarakter yang kuat, adil dan bijaksana. Karena saat mereka berwirausaha sangat membutuhkan 

pemimpin untuk membangun usaha mereka menjadi yang terbaik.  

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh siswa kelas 11 dan beberapa dari kelas 10, sehingga 

harapannya mereka akan lebih memiliki kesiapan untuk menghadapi kehidupan di masa mendatang 

dengan melanjutkan Pendidikan tinggi salah satunya. Materi yang disampaikan oleh pengabdi diawali 

dengan materi wirausaha, dilanjutkan dengan pemahaman terkait kepemimpinan dan juga pendalaman 

dan penguatan karakter. 

Berdasarkan hasil kegiatan ini, saran yang dapat diberikan untuk peningkatan kegiatan 

pengabdian masyarakat di masa mendatang adalah terkait waktu. Mengingat antusiasme siswa terhadap 

materi yang diberikan, durasi 2,5 jam dirasa kurang. Agar penyampaian materi lebih menarik juga bisa 

ditambahkan dengan video edukatif dan permainan lainnya. Pihak sekolah diharapkan dapat menindak 

lanjuti kegiatan ini dengan terus mengasah kemampuan mereka untuk berwirausaha dan berkarakter 

pemimpin yang kuat serta ideal. 
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